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ABSTRACT  

 
Previous study indicated that salam (bay) (Syzygium polyanthum [Wight.] Walp) fruit extract had antioxidant 
capacity as both free radical scavenger and  inhibitor of linoleic system per oxidation. The aims of the research 
were to examine effect of salam (bay) (Syzygium polyanthum [Wight.] Walp) fruit extract diet toward blood 
glucose level and lipid profiles (total cholesterol, HDL-C, LDL-C and Triglycerides) on Wistar mice. The results 
indicated that salam (bay) fruit extract diet decreased blood glucose level, total cholesterol, triglycerides, 
cholesterol LDL, and increased cholesterol HDL level of  wistar mice, consecutively  i.e. 5,92 %, 8,10 %, 4,51 
%, 48.25% and 11.87%. 
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ABSTRAK 
 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa ekstrak buah salam (Syzygium polyanthum [Wight.] Walp) memiliki 
kapasitas antioksidan sebagai penangkap radikal bebas dan penghambat peroksidasi sistem linoleat. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh diet ekstrak buah salam (Syzygium polyanthum [Wight.] Walp) terhadap 
kadar glukosa darah dan profil lipid (total kolesterol, HDL-C, LDL-C dan Trigliserida) pada tikus wistar. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa diet ekstrak buah salam dapat menurunkan kadar glukosa, total kolesterol, 
trigliserida, LDL kolesterol, dan meningkatkan kadar HDL kolesterol tikus wistar, bertutut-turut sebesar 5,92 %, 
8,10 %, 4,51 %, 48.25% dan 11.87%.  

 
Kata kunci : antioksidan, diet, ekstrak buah salam, kadar glukosa darah, profil lipid 

PENDAHULUAN 
 

Beberapa dekade yang lalu buah 
salam banyak dikonsumsi oleh anak-anak di 
pedesaan di kabupaten Bantul tanpa 
menimbulkan efek keracunan. Salam 
(Syzygium polyanthum [Wight.] Walp) dapat 
ditemukan di daerah dataran rendah sampai 
ketinggian 1.400 meter di atas permukaan 
laut. Buahnya buah buni, bulat berdiameter 8-
9 mm, buah muda berwarna hijau, setelah 
masak menjadi merah gelap (keunguan), 
Salam ditanam untuk diambil daunnya 
sebagai pelengkap bumbu dapur, sedangkan 
kulit batang, akar dan buah juga berkhasiat 
sebagai obat (Dalimartha, 2006). Penelitian 
sebelumnya memperlihatkan bahwa ekstrak 
buah salam memiliki kapasitas antiradikal 
(DPPH) dan penghambatan peroksidasi 

sistem linoleat terkait dengan kandungan 
antosianinnya. 

Antosianin merupakan pigmen yang 
bertanggungjawab terhadap warna merah, 
ungu dan biru pada buah-buahan, sayuran, 
dan beberapa seralia. Antosianin merupakan 
kelompok terbesar senyawa fenolik yang 
memperlihatkan aktivitas antioksidan tinggi, 
yang mempengaruhi oksidasi LDL dan 
pangan berlemak (Satué-Gracia and others 
1997; Fukumoto and Mazza 2000; Smith and 
others 2000). Antosianin mampu 
memberikan perlindungan terhadap beberapa 
penyakit degeneratif (Mazza 2000; Smith and 
others 2000). Perhatian terhadap pigmen 
antosianin intensif dalam beberapa tahun 
terakhir ini karena manfaatnya bagi 
kesehatan, seperti mengurangi resiko 
penyakit jantung koroner, mengurangi resiko 



 
22  Jurnal Teknologi Hasil Pertanian, Vol. III, No. 1 Februari 2010 

stroke, aktivitas antikarsinogen, efek anti-
inflammatory, memperbaiki ketajaman mata, 
dan memperbaiki perilaku  kognitif. Peranan 
ini terkait dengan kapasitas antioksidan 
antosianin yaitu merupakan penangkap 
radikal yang efektif (R.E. Wrolstad,  2004).  

James Joseph and others (1999) 
menggambarkan bahwa daya ingat dan 
perilaku kognitif tikus tua bisa diperbaiki 
dengan suplementasi pakan dengan ekstrak 
blueberry dan strawberry yang kaya 
antosianin. Studi klinis di Italia 
memperlihatkan bahwa 79% dari pasien 
diabetes yang mengkonsumsi ekstrak bilberry 
(160 mg duakali sehari selama 1 bulan) 
menunjukkan peningkatan diabetic 
retinopathy pada akhir percobaan (Perossini 
and others 1987).  

Produk oksidasi lemak pada makanan 
yang dikonsumsi dapat mempercepat 
terjadinya luka dan memulai proses 
aterogenesis (Addis et al., 1983 dalam 
Raharjo, 2004). Terjadinya penyakit jantung 
koroner melalui tiga fase, yaitu tahap inisiasi 
yang ditandai terjadinya luka pada lapisan 
endothelium pembuluh darah, tahap 
propagasi terjadinya penimbunan kolesterol 
akibat luka yang terjadi pada tahap inisiasi 
sehingga menimbulkan plaque yang bisa 
menyumbat aliran darah, tahap terminasi 
yang ditandai terjadinya thrombosis, 
kerusakan otot jantung (Addis and Park, 
1989). Dampak negatif produk oksidasi 
lemak ini dapat diminimalisasi dengan 
meningkatkan status sistem antioksidatif 
tubuh melalui konsumsi makanan sumber 
antioksidan. 

Produk oksidasi lemak yang masuk ke 
dalam tubuh bersama-sama makanan 
akhirnya berada dalam lipoprotein dalam 
plasma darah (Addis, 1990). Lipoprotein 
merupakan kompleks lemak dan protein yang 
secara umum berfungsi sebagai alat transport 
lemak ke seluruh bagian tubuh manusia. 
Lipoprotein dapat diklasifikasi berdasarkan 
densitasnya yaitu kilomikron, very low 
density lipoprotein (VLDL), intermediate 
density lipoprotein (IDL), low density 
lipoprotein (LDL), dan high density 
lipoprotein (HDL). Kolesterol ester 
merupakan komponen LDL dalam jumlah 
terbanyak (42.2%), hal ini menjadikan LDL 

rentan terhadap oksidasi. Dalam satu molekul 
LDL terdapat berbagai jenis asam lemak. 
Setengah dari asam lemak tersebut 
merupakan polyunsaturated fatty acid 
(PUFA) yang sangat rentan terhadap oksidasi 
(Esterbaue, et al., 1991). Akumulasi 
kolesterol di dalam makrofag tidak akan 
terjadi bila LDL tidak teroksidasi (Heinecke, 
1987 and Steinberg et al., 1989 dalam 
Raharjo, 2004). 

Penelitian ini mengkaji pengaruh diet 
ekstrak buah salam (Syzygium polyanthum 
[Wight.] Walp.) terhadap kadar glukosa darah 
dan profil lipid (total kolesterol, HDL 
kolesterol , LDL kolesterol, dan trigliserida) 
tikus wistar diberi pakan standar AIN 93 
modifikasi dengan susu lactona skim sebagai 
sumber protein 

 
BAHAN DAN METODE 

Bahan: 
 Penelitian ini menggunakan hewan 

percobaan tikus jenis wistar jantan dengan 
berat antara 200 gram - 239 gram sebanyak 
6 ekor yang dibagi menjadi dua kelompok 
yaitu kontrol dan perlakuan diet ekstrak 
buah salam dengan perincian sebanyak 3 
ekor (3 ulangan) untuk masing-masing 
perlakuan.  

 Pakan tikus yang digunakan dalam 
percobaan ini mengacu pada diet basal 
tikus yaitu AIN 93 yang dimodifikasi. 
Bahan yang dibutuhkan yaitu pati jagung, 
susu Lactona skim (sebagai sumber protein, 
sukrosa, mineral dan vitamin), minyak 
kedelai.                                               

 Diet perlakuan menggunakan ekstrak buah 
salam. 

 Bahan kimia yang digunakan untuk analisis 
adalah reagen untuk analisa dengan kualitas 
pro analisa, meliputi: kit untuk analisa 
glukosa (GOD-PAP), kit HDL, kit 
trigliserida (GPO) kit  kolesterol (CHOD 
PAP), diperoleh dari Laboratorium Gizi  
Pusat Studi Pangan dan Gizi UGM. 

 
Alat: 

Kandang tikus dan perlengkapannya, 
seperangkat alat pengambil spesimen darah, 
seperangkat alat untuk analisa glukosa, 
kolesterol, trigliserida, HDL dan LDL, neraca 
analitik, spektrofotometer, sentrifuge 
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Tikus Wistar Jantan (6 ekor) 

Pemberian Pakan adaptasi dengan 
menggunakan pakan standar (selama 1 hari) 

Kontrol Ekstrak buah salam 

Pengambilan sampel darah untuk analisis 
glukosa dan profil lipid (Total kolesterol, 

trigliserida, HDL dan LDL) 

Pengelompokan tikus dilanjutkan dengan 
pemberian pakan perlakuan 

Metode 
Penyiapan Pakan  
  Penyiapan pembuatan pakan 
berdasarkan AIN 93 yang dimodifikasi, 
sebagai sumber protein digunakan susu 
lactona skim dengan komposisi sebagai 
berikut: Protein 37 %, lemak 1%, 
Karbohidrat 51,3%, mineral 7,7%. Komposisi 
pakan yang digunakan dalam penelitian 
ditabulasi dalam Tabel 1.  
 
Tabel 1. Komposisi  pakan AIN modifikasi  
Komposisi pakan AIN 93 
modifikasi per 1000 gram 

Jumlah (gr) 

Lactona skim 460 
Pati jagung 629 - 236 = 393,5 
Minyak  70 - 4,6 =  65,4 
Total 918 

   
Teknik pembuatan pakan adalah 

sebagai berikut: semua bahan ditimbang 
sesuai formula (Tabel 1.), dicampur rata 
kemudian ditambahkan sedikit air sampai 
bisa dibentuk. Kemudian dimasukkan ke 
dalam ekstruder hingga dihasilkan massa 
padat dengan bentuk pilinan-pilinan panjang 
yang kemudian dipotong kecil-kecil lalu 
dikeringkan pada suhu ± 50ºC selama 4 jam 
sehingga diperoleh pakan kering. Pemberian 
pakan dilakukan setiap pagi hari sebanyak 15 
gr per ekor.  
 
Penyiapan Perlakuan Diet Menggunakan 
Ekstrak Buah Salam 

Diet diberikan dua kali sehari (pagi 
dan sore hari) secara force feeding sebanyak 
0,3 ml per hari per tikus (masing-masing 
pemberian sebanyak 0,15 ml). Ekstrak buah 
salam dibuat dengan perbandingan 1:1 
terhadap daging buah salam, kemudian 
ekstrak disimpan di cool room (40C) 
(Ariviani, 2007)                              v 
 
Pemeliharaan Hewan Coba 
  Enam ekor tikus jantan jenis wistar 
dimasukkan ke dalam kandang individual 
secara tertutup dengan kondisi cahaya 
terkontrol, ventilasi udara dalam kandang 
cukup, suhu udara pada suhu kamar. Tikus 
diberi pakan dan air minum setiap pagi hari 
secara ad libitum. Tikus dibagi dalam dua 
kelompok, kelompok kontrol tanpa 

pemberian ekstrak buah salam dan kelompok 
perlakuan yang diberi tambahan diet ekstrak 
buah salam. Kandang dibersihkan setiap hari, 
sisa pakan ditimbang setiap hari sebelum 
kandang dibersihkan. Berat badan tikus 
ditimbang setiap dua hari sekali.  
 
Pengambilan Sampel Darah 

Sampel darah diambil secara reorbital 
plexus (melalui pembuluh darah yang 
terdapat di ujung mata) selama pelaksanaan 
penelitian. Pengambilan darah dilakukan 
pada hari ke-1 sebelum perlakuan dan hari 
terakhir (hari ke-7).  
 
Analisa 

Analisa darah dilakukan pada awal 
sebelum perlakuan dan pada akhir perlakuan, 
meliputi: analisa kadar kolesterol dilakukan 
dengan metode enzimatic colorimetric test 
“CHOD-PAP” (Allain, et al.,1997), HDL 
metode presipitasi LDL, VLDL dan 
chylomikron (Rhicmond,1973, Eckel et 
al.,1997), trigliserida ditentukan dengan 
metode Colorimetric enzymatic test “GPO” 
(McCowan et al.,1983), glukosa dianalisis 
dengan menggunakan metode enzimatic 
colorimetric test “GOD-PAP” (Barham & 
Trinder,1972).  

Prosedur kerja secara keseluruhan 
dapat dilihat pada Gambar 1 berikut. 

 
 

   
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Skema prosedur kerja penelitian 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Berat Badan Tikus 
Berat badan tikus diamati tiap dua 

hari sekali dengan melakukan penimbangan 
bobot. Data berat badan tikus dari semua 
perlakuan ditampilkan pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Berat badan tikus (gr) Selama Percobaan 

Perlakuan Berat Badan Tikus (gr) 
Kontrol Hari 

ke-1 
Hari 
ke-3 

Hari 
ke-5 

Hari 
ke-7 

1 167 172 173 174 
2 209 219 220 222 
3 211 216 225 228 

Rerata 195.67 202.33 206.00 208.00 
Buah salam     

1 234 235 238 239 
2 200 215 215 217 
3 225 228 229 231 

Rerata 219.67 226.00 227.33 229.00 
 
Berdasarkan data di atas, terlihat 

adanya kenaikkan bobot tikus selama 
percobaan baik untuk kelompok kontrol 
maupun kelompok perlakuan diet ekstrak 
buah salam. Hal ini didukung oleh data sisa 
pakan tikus. 

Pengamatan sisa pakan tikus 
dilakukan setiap hari, hasilnya tidak ada 
pakan tikus yang tersisa. Hal ini 
mengindikasikan bahwa pemberian diet 
perlakuan ekstrak buah salam dengan teknik 
force feeding tidak menimbulkan gangguan 
pada intake pakan tikus.  

 
Kadar Glukosa Darah 

Data kadar glukosa darah awal dan 
akhir percobaan ditampilkan pada Tabel 3. 

Pada awal percobaan, tikus memiliki 
kadar glukosa darah pada kisaran 82,30 
mg/dl sd 87,02 mg/dl. Setelah dilakukan 
intervensi ekstrak buah salam, terjadi 
penurunan kadar glukosa darah sebesar 
5,92%. Pada kelompok kontrol terjadi 
peningkatan kadar glukosa sebesar 2,28%. 
Hal ini menunjukkan bahwa ekstrak buah 
salam memiliki potensi hipoglikemia. Diduga 
kemampuan hipoglikemia tersebut 
dikarenakan adanya senyawa antosianin 
dalam buah salam yang berperan sebagai 
antioksidan. Penurunan glukosa darah 
berkaitan dengan kemampuan antioksidan 

dalam mencegah stress oksidatif sehingga 
dapat mencegah reaksi glikasi non-enzimatik 
dari plasma protein atau antioksidan dapat 
menyebabkan regenerasi sel β. Halliwell  dan 
Gutteride (1999) melaporkan bahwa ROS 
dapat menimbulkan stress oksidatif yang 
memicu berkembangnya berbagai penyakit 
degeneratif misalnya atherosclerosis, 
hipertensi, diabetes, kanker dan penuaan dini. 
Stress oksidatif dapat menyebabkan 
kerusakan jaringan termasuk kerusakan sel β 
yang selanjutnya menimbulkan diabetes. 

 
Tabel 3. Kadar Glukosa Darah Awal dan Akhir 

Percobaan 
Perlakuan Kadar glukosa darah mg/dl 

Kontrol 
Awal (hari 

ke-1) 
Akhir (hari 

ke-7) 
1 87.02 89.32 
2 83.48 85.84 
3 85.55 86.73 

Rata-rata 85.35 87.30 
 Meningkat 2,28 % 

Buah salam   
1 84.37 79.65 
2 82.60 77.88 
3 82.30 76.99 

Rata-rata 83.09 78.17 
 Menurun 5,92 % 

 
Kadar Total Kolesterol dan Kadar 
Trigliserida Darah 
Pengaruh pemberian diet ekstrak buah salam 
terhadap kadar total kolesterol dan kadar 
trigliserida dapat dilihat pada Tabel 4. 

Berdasarkan data pengamatan, 
diketahui bahwa kadar total kolesterol dan 
kadar trigliserida tikus yang diberi perlakuan 
diet ekstrak buah salam menurun, rata rata 
penurunannya adalah 8,10% untuk total 
kolesterol dan 4,51% untuk trigliserida. 
Sedang pada kontrol, kadar total kolesterol 
dan kadar trigliserida mengalami peningkatan 
yaitu masing-masing sebesar 7,92 % dan 7,16 
%. Hal ini juga dikarenakan senyawa 
antosianin dalam buah salam yang 
merupakan senyawa antioksidan yang 
memiliki kemampuan free radical 
scavenging yang kuat. 

Mekanisme penurunan kolesterol oleh 
antioksidan dalam penelitian ini ada dua 
kemungkinan. Kemungkinan pertama, 
penurunan kolesterol merupakan konsekuensi 
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Tabel 4. Kadar Total Kolesterol dan Kadar Trigliserida Darah Tikus 

Kode 
Kadar total kolesterol mg/dl Kadar Trigliserida mg/dl 

Awal  (hari ke-1) Akhir (hari ke-7) Awal (hari ke-1) Akhir (hari ke-7) 
Kontrol     

1 101.20 107.57 75.28 83.39 
2 102.79 112.35 78.06 79.70 
3 107.57 116.33 75.28 81.92 

Rata-rata 103.85 112.08 76.21 81.67 
 Meningkat 7,92 % Meningkat 7,16 % 

Buah salam     

1 109.16 99.60 73.80 72.32 
2 115.54 106.77 77.49 73.80 
3 109.96 101.20 78.23 73.06 

Rata-rata 111.55 102.52 76.51 73.06 
 Menurun 8,10% Menurun 4,51 % 

 
dari penurunan glukosa darah. Dengan 
penurunan glukosa darah,  Asetyl Co-A dapat 
masuk ke siklus TCA sehingga 
ketersediaannya untuk disintesis menjadi 
kolesterol sangat terbatas. Kemungkinan 
kedua adalah antioksidan akan menghambat 
oksidasi LDL dan akumulasi kolesterol di 
dalam makrofag tidak akan terjadi bila LDL 
tidak teroksidasi (Heinecke, 1987 and 
Steinberg et al., 1989 dalam Raharjo, 2004). 
Mekanisme penurunan Trigliserida (TG) 
akibat konsumsi antioksidan antosianin buah 
salam terkait dengan kemampuan antioksidan 
dalam mempertahankan PUFA. Jika PUFA 
tinggi maka TAG plasma akan turun.  

 
Kadar LDL  Kolesterol Darah  

Pengaruh pemberian diet ekstrak buah 
salam terhadap kadar LDL kolesterol dapat 
dilihat pada Tabel 5. Berdasarkan Tabel 5 
tersebut terlihat bahwa kadar LDL tikus 
dengan diet perlakuan turun sebesar 48,25% 
dan pada kontrol terjadi peningkatan 34,23%. 

Penurunan LDL kolesterol pada tikus 
yang diberi perlakuan diet ekstrak buah salam 
kemungkinan merupakan akibat tidak 
langsung terkait dengan ketersediaan PUFA. 
Adanya antosianin ekstrak buah salam yang 
memiliki kapasitas sebagai antioksidan akan 
melindungi atau menjaga ketersediaan PUFA 
di dalam darah, hal ini dapat mendorong 
terbentuknya mLDL (PUFA akan 
mengkonversi LDL menjadi mLDL) yang 
dapat dikenali oleh scavenger receptor yang 
terdapat dalam liver, sehingga LDL 

kolesterol dapat ditarik ke liver. Akibatnya 
LDL kolesterol darah turun. Kemungkinan 
lain, adanya peningkatan aktivitas 
antioksidan dengan penambahan ekstrak buah 
salam akan meningkatkan aktivitas reseptor 
di dalam liver yang mengakibatkan lebih 
banyak kolesterol yang diikat oleh liver 
sehingga kolesterol darah akan turun.  
 
Tabel 5. Kadar LDL Kolesterol Darah Tikus  

Perlakuan 
Kadar LDL mg/dl 

Awal (hari ke-1) Akhir (hari ke-7) 
Kontrol   

1 24.85 32.18 
2 25.60 35.76 
3 28.00 37.37 

Rata-rata 26.15 35.10 
 Meningkat 34,23 % 

Buah 
salam 

  

1 32.47 17.39 
2 34.23 17.17 
3 31.73 16.26 

Rata-rata 32.81 16.98 
 Menurun 48,25% 

 
 

Kadar HDL Kolesterol 
Berdasarkan Tabel 6 ini diketahui 

bahwa pemberian diet ekstrak buah salam 
akan meningkatkan kadar HDL kolesterol 
darah, sebesar 11,87%, sedang pada kontrol 
tanpa pemberian diet ekstrak buah salam 
terjadi penurunan kadar HDL kolesterol 
darah sebesar 3,41%. Hal ini juga 
dikarenakan kandungan antioksidan 
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antosianin dalam buah salam. Antioksidan 
berperan dalam pemblokiran respon HDL, 
sehingga HDL akan meningkat. 

 
Tabel 6. Kadar HDL Kolesterol Darah Tikus 

Kode 
Kadar HDL mg/dl 

Awal (hari ke-1) Akhir (hari ke-7) 
Kontrol   

1 61.29 58.71 
2 62.58 60.65 
3 64.52 62.58 

Rata-rata 62.79 60.65 
 Menurun 3,41 % 

Buah 
salam 

  

1 61.94 67.74 
2 65.81 74.84 
3 62.58 70.32 

Rata-rata 63.44 70.97 
 Meningkat 11,87 % 

 
KESIMPULAN 

 
Diet ekstrak buah salam dengan 

teknik force feeding tidak menurunkan intake 
pakan tikus, hal ini didukung dengan data 
peningkatan berat badan tikus baik pada 
perlakuan kontrol maupun diet yang 
mengalami peningkatan seiring waktu 
penelitian. 

Perlakuan diet ekstrak buah salam 
dapat menurunkan kadar glukosa darah, 
kadar total kolesterol, kadar trigliserida dan 
kadar LDL darah tikus wistar berturut-turut 
sebesar 5,92 %, 8,10 %, 4,51 %, dan 48.25%. 
Diet ekstrak buah salam ini juga diketahui 
mampu meningkatkan kadar HDL darah tikus 
sebesar 11.87%.  
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